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latarbelakang pendidikan guru PAUD berada pada tingkat rendah. Di sisi lain,

Kata kunci: Kabupaten Lahat telah menjalin kerjasama dengan Universitas Sriwijaya untuk
Pelatihan Modul Ajar; bisa meminimalisir gap yang ada. Fakta analisis kebutuhan, Lahat sangat
Pembelajaran STEAM; membutuhkan guru PAUD yang berkompeten terutama dalam pembuatan
Kurikulum Merdeka modul ajar berbasis STEAM bagi anak usia. Melatih dan mendampingi Guru

PAUD di Lahat dalam pembuatan modul ajar berbasis STEAM. Metode:
Partisipan sejumlah 20 guru PAUD di Lahat, Sumatera Selatan. Alur kegiatan
meliputi: 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; dan 3) Evaluasi. Analisis data secara
kuantitatif inferensial yakni dengan rerata persentase dari nilai pre-test dan
post-test dari instrumen yang indikatornya komponen modul ajar berbasis
STEAM sebanyak 20 pertanyaan. Hasil: Berdasarkan nilai rerata pretest
sebesar 42% dan nilai rerata posttest sebesar 77%, sehingga kenaikan sebesar
36%. Selain itu guru PAUD juga didampingi dalam membuat modul ajar
berbasis STEAM dan diberikan saran oleh pelatih secara berkelompok.
Adapun beberapa kelebihannya dan kelemahannya seperti: guru mampu
mampu membuat modul ajar sesuai format modul ajar, kesesuaian pada
tingkat pencapaian perkembangan anak, kesesuaian media, dan evaluasi.
Namun untuk aktivitas berbasis STEAM yang guru rumuskan, guru
memerlukan pendampingan lebih lanjut karena beberapa guru keliru dalam
merancang kegiatan yang sesuai pada bidang Technology dan Enginering.
Kesimpulan: Pelatihan modul ajar berbasis STEAM mendapatkan respon
positif, terlaksana secara efektif, dan meningkatnya pengetahuan baru bagi
Guru PAUD di Kabupaten Lahat.

ABSTRACT

Keyword: Background: The socialization of the Free Curriculum Implementation
Training and Program (IKM), especially the creation of STEAM-based teaching modules for
Mentoring; Kindergarten (TK) Teachers in Lahat Regency, has not yet been widely
Teaching Module implemented. Additionally, the educational background linearities of
Based on STEAM;

preschool teachers are low. On the other hand, Lahat Regency has collaborated
with Sriwijaya University to minimize the existing gap. Based on the needs
analysis, Lahat needs competent preschool teachers, especially in creating
STEAM-based teaching modules for 4-6 aged children. Training and mentoring

Merdeka Curriculum
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preschool teachers in creating STEAM-based teaching modules has involved 20
preschool teachers in Lahat, South Sumatra. Method: The activity flow
includes 1) Planning, 2) Implementation, and 3) Evaluation. Inferential
quantitative data analysis was conducted using the average percentage from
pre-test and post-test scores of a 20-question instrument indicating STEAM-
based teaching module components. Results: Based on the average pre-test
score of 49% and the average post-test score of 71%, showed an increase of
23%. Additionally, preschool teachers were assisted in creating STEAM-based
teaching modules and received group advice from the trainer. Some strengths
and weaknesses include teachers being able to develop teaching modules
according to the format, alignment with the developmental level of children,
suitability of media, and evaluation. However, for STEAM-based activities
formulated by teachers, further assistance is needed as some teachers are
mistaken in designing activities suitable for the Technology and Engineering
fields. Conclusion: The STEAM-based teaching module training received
positive responses, was effectively implemented, and provided new
knowledge for preschool teachers.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Pelatihan dan pendampingan memberikan kesempatan dan pengalaman nyata bagi guru
yang juga merupakan bagian penting dari sebuah pendidikan (Sriandila et al., 2023). Selain itu
memberikan manfaat positif sebagai panduan khusunya bagi guru selama proses pendidikan
berlangsung. Tentunya, lebih lanjut menurut Anwar dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan
dalam konteks pendidikan sangat membutuhkan peranan kurikulum yang bersifat esensial dalam
rangka mencapai tujuan dari pelatihan dan pendampingan tersebut. Bukan hanya itu, kurikulum
juga bisa dijadikan konten dalam kegiatan tersebut untuk mencapai tujuan dilaksanakannya
pelatihan dan pendampingan (Anwar, 2022).

Sebuah kurikulum yang sudah dijadikan panduan dan standar tata laksana dalam sebuah
pendidikan merujuk pada kurikulum nasional yaitu kurikulum merdeka mulai dari PAUD hingga
Perguruan Tinggi (Retnaningsih & Patilima, 2022). Terkhusus bagi PAUD adalah konteks Merdeka
Bermain (Lazuardi, 2017). Tentunya kurikulum tersebut butuh disosialisasikan kepada guru para
pengguna yang secara langsung menerapkan kurikulum tersebut pada anak usia dini. Supaya
tujuan program Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) oleh pemerintah tercapai, khusunya
kegiatan pelatihan dan pendampingan guru PAUD.

Bertolakbelakang dengan hasil Forum Group Discussion (FGD) antara Universitas Sriwijaya
dan Pemerintah Kabupaten Lahat. Pemkab Lahat menyatakan minimnya sosialisasi pemerintah
terkait IKM pada Tingkat Kabupaten. Pemkab Lahat mengajukan usulan kerjasama dalam bidang
pendidikan. Usulan tersebut bertujuan untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang unggul, yaitu Guru PAUD di Kabupaten Lahat, dengan fokus pada peningkatan kualitas,
daya saing, dan karakter, sehingga mereka dapat meningkatkan kompetensi mereka sebagai guru
PAUD. Fakta lanjutannya yakni Guru PAUD di Kabupaten Lahat belum memahami modul ajar
berbasis STEAM. Berdasarkan kesenjangan antara harapan dan faktanya, maka pelatihan dan
pendampingan modul ajar berbasis STEAM sangatlah urgen untuk segera dilakukan, mengingat

pentingnya kompetensi guru dalam membuat modul ajar berbasis STEAM di Kabupaten Lahat.
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Meninjau berbagai penelitian terdahulu terkait topik ini, diantaranya penelitian Magfiroh
dan Suryana yang menekankan pentingnya pelatihan dan pendampingan bagi Guru PAUD guna
memberikan pengasuhan, pendidikan, dan pelayanan terbaik bagi anak usia dini (Maghfiroh &
Suryana, 2021). Lebih lanjut Rizal menyatakan bahwa pembuatan modul ajar dirasa sangat
penting bagi guru PAUD dalam merencanakan suatu pembelajaran di kelas (Rizal et al., 2022).
Senada dengan pendapat Pertiwi yang menekankan pada pentingnya para guru memahami
komponen yang ada di dalam modul ajar, guna mengembangkan modul pengajaran mereka
sendiri, sesuai dengan konteks, kebutuhan, dan karakteristik peserta didik (Pertiwi et al., 2022).
Didukung pendapandat mauladi yang menyatakan pembuatan modul ajar menjadi tantangan
bagi guru dalam melakukan inovasi dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan berbagai
keterampilan abad ke-21 tanpa memerlukan biaya besar atau fasilitas yang canggih adalah
pembelajaran STEAM (Mauladani, 2018).

Penerapan metode pembelajaran STEAM yang menggabungkan kelima disiplin ilmu,
meliputi Sains (Science), Teknologi (Technology), Teknik (Engineering), Seni (Art), dan Matematika
(Math) bagi anak (Adawiyah et al., 2021). Sari dan Rama menunjukan bahwa penerapan STEAM
membentuk kerangka berpikir yang membantu dalam mengidentifikasi masalah dan menemukan
solusi pemecahannya oleh anak (Sari & Rahma, 2019). Selain itu penerapan STEAM untuk
mengassah keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan
komunikasi, yang dikenal sebagai "4K" (Trianingsih, 2022). Penerapan STEAM untuk
meningkatkan peran aktif anak-anak (Sadiah et al., 2020). Penerapan pembelajaran STEAM yang
pada anak-anak usia dini (Aulya et al.,, 2023). Penggunaan metode demostrasi tentang STEAM
dilakukan secara langsung dengan menggunakan bahan-bahan yang sudah ada di sekitar
lingkungan mereka (Reswari, 2021).

Berbeda dengan pelatihan maupun pembimbingan terdahulu, maka novelty dari pelatihan
dan pembimbingan ini (1) memfokuskan pada pembuatan modul ajar berbasis STEAM (2)
pelatihan dan pendampingan diberikan khusus bagi guru PAUD, (2) Konteks STEAM
diintegrasikan secara nyata dalam sebuah perencanaan pembelajaran yaitu modul ajar yang
merupakan produk dari IKM. Oleh karena itu tujuannya adalah melakukan pelatihan dan
pendampingan pembuatan modul ajar berbasis STEAM bagi guru PAUD di kabupaten Lahat.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini ditujukan bagi guru-guru PAUD di
wilayah kabupaten Lahat dengan jumlah peserta 20 guru. Lokasi pengabdian dilaksanakan di
Aula SPNF SKB Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Waktu pelaksanaan mulai 16 hingga 30
September 2023. PKM yang dilakukan berupa pelatihan dan pendampingan dalam membuat
modul ajar berbasis STEAM. Adapun tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai
berikut: (1) persipan, (2) pelaksanaan, (3) evaluasi. Berikut adalah urutan langkah-langkah
pelaksanaan PKM dapat dilihat pada Gambar 1:
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LANGKAH KEGIATAN PPM

PELATIHAN & PENDAMPINGAN PEMBUATAN MODUL AJAR BERBASIS STEAM

PERSIAPAN EVALUASI

Persiapan surat izin
dan surat tugas PPM,
penjadwalan, &
pretest

TAHAP 1 TAHAP 2

PELAKSANAAN

Pemberian materi Modul
Ajar berbasis STEAM,
diskusi kelompok,
pendampingan

pembuatan modul

Posttest, Pelaporan,
Presentasi Kelompok,
Review oleh
Narasumber

Gambar 1. Langkah Kegiatan PKM Pembuatan Modul Ajar Berbasis STEAM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Acara PPM yang diselenggarakan dibuka secara langsung pada tanggal 16 September 2023
oleh Bapak Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Lahat, didampingi oleh Bapak Kepala Bidang
PAUD dan PNF, serta Ibu Kasi. Kurikulum dan Penilaian PAUDNI-DIKMAS. Adapun rangkaian
kegiatan PKM dilakukan dalam beberpa tahap sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Ketua PKM berdialog dengan tim mengenai memperispakan surat izin tugas pelaksnaan
PPM, penjadwalan, peserta, hingga pemilihan lokasi penyelenggaraan PKM. Setelah mencapai
kesepakatan, ketua berkoordinasi dengan Kepala Dinas Pendidikan, Kepala Bidang PAUD, dan
Kepala Seksi PAUD Kabupaten Lahat terkait rencana pelatihan Modul Ajar STEAM. Selanjutnya,
ketua menyelenggarakan pertemuan untuk membahas penugasan terkait persiapan PKM yang
dijadwalkan berlangsung pada tanggal 16 hingga 30 September 2023. Tugas-tugas tersebut
melibatkan perancangan materi, persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk pelatihan, serta
penyusunan jadwal acara pelaksanaan. Tahap awal PPM dimulai dengan penyampaian materi
menggunakan metode ceramah mengenai STEAM. Dilanjutkan dengan pelaksanaan pre-test yang
sebelumnya sudah dirancang bersamaan dengan pengajuan proposal kegiatan yang relevan dengan
tantangan yang terjadi di lapangan. Pre-test ini dirancang untuk mengukur pemahaman peserta sebelum

materi disampaikan, sehingga dapat menilai sejauh mana peserta sudah menguasai materi yang akan
diajarkan (Magdalena et al., 2021).
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Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan diawali dengan pembekalan secara teoritis melalui metode ceramah,
diskusi dan tanya jawab, yaitu pemberian pengetahuan tentang (1) Konsep STEAM (2) Kegiatan
Pembelajaran berbasis STEAM (3) Pembuatan Modul Ajar (4) Pembuatan Modul Ajar berbasis
STEAM oleh narasumber dari dosen-dosen PG-PAUD FKIP Unsri secara bergiliran, dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Narasumber

Kemudian dilanjutkan dengan diskusi secara berkelompok. Kegiatan berlangsung dengan
diskusi tanya jawab aktif antara peserta di dalam kelompok dengan narasumber yang membahas
permasalahan modul ajar berbasis STEAM. Setelah adanya diskusi secara berkelompok, peserta
akan didampingi dalam pembuatan modul ajar berbasis STEAM. Kegiatan ini menekankan pada
praktik pembuatan modul ajar berbasis STEAM dengan langkah-langkah yang telah disajikan
pada materi. Secara berkelompok, peserta mendiskusikan draft modul ajar yang direncanakan,
tentunya didampingi oleh narasumber PPM. Narasumber memberikan saran dan masukan
terhadap draft modul ajar pada kelompok masing-masing, sehingga kelompok memahami cara
pembuatan modul ajar berbasis STEAM yang sesuai, hal ini terlihat pada Gambar 3.

\ e
| el I

Gambar 3. Praktik Pembuatan Draft Modul Ajar Berkelompok
Kegiatan pendampingan pembuatan modul ajar berbasis STEAM dilanjutkan dengan
pendampingan secara daring. Penyelenggara PPM tentunya sudah menyiapkan platform sebagai
wadah diskusi antara narasumber dan peserta. Peserta dapat membuat modul ajar secara

berkelompok di Lembaga PAUD masing-masing.
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Evaluasi

Tahap evaluasi yang dilakukan diawali dari tanggal 16 dan diakhiri pada tanggal 30
September 2023. Evaluasi diberikan kepada peserta dalam 2 jenis diantaranya: Evaluasi secara
individu dan berkelompok. Pada tanggal 16 September 2023 penyelenggara memberikan post-test
dari berupa pertanyaan dari materi yang telah disampaikan narasumber. Post-test merupakan tes
yang diberikan pada setiap akhir proses pembelajaran (Novianti & Salim, 2018). Setelah hasil post-
test didapat, nilai tersebut merupakan nilai individu peserta. Narasumber dan peserta berfoto

bersama setelah pre-test terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Dokumentasi Narasumber, Peserta, dan Mahasiswa

Kemudian pada tanggal 17 hingga 29 September 2023, peserta akan mengerjakan tugas
pembuatan modul ajar secara berkelompok dengan konsep modul ajar yang telah didiskusikan
dengan narasumber. Pembuatan modul ajar dilakukan berkelompok supaya peserta lebih leluasa
berdiskusi, mengekplorasi ide materi-materi yang diajarkan, sehingga mempermudah guru
merancang modul ajar berbasis STEAM bagi anak usia dini. Namun tidak hanya itu, peserta juga
akan melakukan konsultasi dan narasumber melakukan monitoring dan pendampingan kepada
peserta hingga modul ajar berbasis STEAM selesai dikerjakan dan dikumpulkan kepada
narasumber untuk siap direview oleh penilai.

Pada tanggal 30 September 2023 pelaporan dan presentasi hasil kerja kelompok dalam
pembuatan modul ajar berbasis STEAM. Narasumber dan penilai memberikan hasil review
terhadap hasil kerja kelompok. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi sejauh mana peserta telah
mengembangkan pemahaman lebih lanjut mengenai materi pembuatan modul ajar dalam

pembelajaran STEAM setelah terlibat langsung dalam kegiatan praktik.

sl

70

Pre-Test Post-Test

Gambar 5. Diagram Batang Skor Rerata Kompetensi Guru
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Grafik batang di atas menunjukan hasil evaluasi dari semua peserta PKM, maka dapat
diperoleh hasil pretest dan posttest guru yang memahami konsep dan praktek pembuatan Modul
Ajar berbasis STEAM dari 10 pertanyaan yang disebar. Terlihat pada awalnya rerata pemahaman
guru sebesar 49%, setelah dilakukannya pelatihan ini, maka tim melakukan pengumpulan data
posttest, sehingga mendapatkan nilai 71%. Dapat disimpulkan, adanya rerata kenaikan prosentase
pemahaman guru tentang pembuatan modul ajar sebesar 23%.

Setelah mendapatkan pelatihan dan pendampingan, guru-guru mendapatkan tambahan
pengetahuan dan pemahaman tentang persiapan dan pembuatan modul ajar berbasis STEAM.
Meskipun dalam pembuatan produk pelatihan ini belum semua guru terampil dikarenakan
keterbatasan guru dalam kepemilikan perangkat smartphone yang memadai. Guru-guru yang telah
mengikuti pelatihan dan pendampingan ini telah memahami pembuatan modul ajar berbasis
STEAM bagi anak usia dini.

Didukung artikel Nores yang menyebutkan guru akan mudah mentransfer pengetahuannya
dengan anak didik dengan memahami pembuatan perencanaan pembelajaran yang matang
(Nores et al., 2022). Hal ini menegaskan perencanaan yang bersinergi dalam kurikulum merdeka
saat ini adalah modul ajar berbasis STEAM. Di sisi lain Sumarni berpendapat tentang pentingnya
panduan pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogi guru PAUD (Sumarmi et al,,
2021). Mengingat bahwa salah satu komptensi pedagogi seorang guru salah satunya dengan
membuat modul ajar yang bersinergi dengan kebutuhan anak usia dini yakni STEAM. Selaras
dengan pendapat Funa yang percaya guru yang mampu belajar mandiri dalam mengekplorasi
berbagai sumber belajar yang ada di sekitar lingkungan anak merupakan guru yang terampil dan
kompeten (Funa et al., 2023). Tentunya setelah adanya pelatihan dan pendampingan pembuatan
modul ajar guru PAUD di Kabupaten lahat menjadi lebih kreatif dalam memilih kegiatan yang
dapat memfasilitasi STEAM dalam sebuah produk modul ajar. Senada yang diungkapkan Alvarez
bahwa penggunaan perencanaan pembelajaran sangatlah penting dalam meningkatkan
kompetensi guru (Joinel Alvarez & Lussi Borer, 2023), tentunya perencanaan pembelajaran dalam
artikel ini berupa modul ajar berbasis STEAM.

Hasil studi Bui membuktikan bahwa pembelajaran STEAM memberikan kesempatan bagi
guru memberikan berpikir kreatif, inovatif, integrasi konten budaya local, serta keterlibatan anak
dan Masyarakat. Kompetensi guru sebagai factor penentu frekuensi dan efektifitas proyek STEAM
(Bui et al, 2023). Lebih lanjut Aguayo percaya dengan perencanaan pembelajaran yang
diintegrasikan dengan pembelajaran STEAM dapat mengatasi tantangan global pendidikan
melalui pendidikan kreatif, inovatif, dan inklusif (Aguayo et al., 2023). Didukung hasil studi Erden
yang membuktikan guru yang terampil dalam membuat perencanaan pembelajaran yang
diintegrasikan dengan STEAM, maka dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan interaksi
anak-anak, memberikan kontribusi pada pembelajaran sejawat, mendukung kerjasama,
meningkatkan rasa percaya diri anak-anak, memberikan rasa tanggung jawab, mendorong
pemecahan masalah dan generasi ide, dan meningkatkan keterampilan empati (Yal¢in & Erden,
2021). Berbagai studi yang mendukung hasil di atas, menunjukan pelatihan dan pendampngan
pembuatan modul ajar akan berdampak positif terhadap keterampilan guru PAUD dalam

membuat perencanaan pembelajaran berupa modul ajar yang diintegrasikan dengan STEAM.
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KESIMPULAN

Adanya peningkatan wawasan pengetahuan dan praktik guru PAUD di Kabupaten Lahat
tentang pembuatan modul ajar berbasis STEAM. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil pre-test
dan post-test 49% dan 71% serta kenaikan presentase pemahaman guru tentang pembuatan modul
ajar yaitu sebesar 23%. Implikasi dari kegiatan ini yaitu menambahnya wawasan dan keterampilan
guru dalam pembuatan modul ajar berbasis STEAM yang dapat guru terapkan secara langsung
pada Lembaga PAUD tempat guru bekerja. Selain itu guru menjadi lebih kreatif dalam mentukan
komponen STEAM yang disematkan pada modul ajar dalam tema pembelajaran apapun.
Tentunya hal ini berimplikasi postif terhadap meningkatnya mutu SDM guru PAUD di Kabupaten
Lahat.
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Kegiatan PPM ini didukung secara parsial melalui Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
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